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Abstrak— Kemajuan teknologi informasi, khususnya dalam 

bidang Sistem Informasi (SI), telah memberikan dampak 

signifikan dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi 

operasional di berbagai sektor, termasuk industri kuliner. Salah 

satu penerapan teknologi tersebut adalah sistem Enterprise 

Resource Planning (ERP) yang mampu mengintegrasikan 

berbagai aktivitas bisnis ke dalam satu sistem yang saling 

terhubung. Rumah Makan Sate Balibul, yang selama ini masih 

mengandalkan pencatatan transaksi secara manual, 

menghadapi berbagai risiko seperti kesalahan pencatatan, 

keterlambatan pelayanan, dan kesulitan dalam pelacakan data 

penjualan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian 

ini merancang sistem ERP berbasis Odoo dengan modul Point 

of Sale (POS) yang terintegrasi. Sistem ini memungkinkan 

proses pencatatan penjualan, pembuatan order, dan pelaporan 

harian dilakukan secara otomatis dan real-time. Metode 

Quickstart digunakan untuk mempercepat proses implementasi 

sistem agar sesuai dengan kebutuhan operasional dasar 

restoran. Dalam tahap pengujian, metode Expert Judgement 

Testing digunakan untuk mengevaluasi efektivitas sistem. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa sebagian besar proses bisnis, 

seperti pembuatan order, transaksi penjualan, dan laporan 

penjualan harian, dinilai baik dan mendapatkan skor “Setuju” 

dari para ahli. Hal ini menunjukkan bahwa sistem ERP Odoo 

dapat diterima dan berfungsi dengan baik dalam meningkatkan 

kinerja operasional di Rumah Makan Sate Balibul. (skor 4 dan 

5, ). 
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I. PENDAHULUAN  

Sektor kuliner di Indonesia terus menunjukan 

pertumbuhan yang signifikan dan memberikan kontribusi 

besar terhadap perekonomian nasional. Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) memainkan peran penting dalam 

perekonomian Indonesia, khususnya di sektor kuliner ini, 

namun, banyak pelaku UMKM di bidang kuliner menghadapi 

tantangan serius dalam pengelolaan operasional dan 

hubungan pelanggan, yang dapat berdampak pada 

keberlangsungan usaha mereka[1]. 

 Rumah Makan Sate Balibul Solo, sebagai salah satu 

UMKM di sektor kuliner, mengalami permasalahan 

khususnya dalam transaksi penjualan. Saat ini, proses 

pencatatan dan pengelolaan data pelanggan masih dilakukan 

dengan tulisan tangan dan bergantung pada ingatan, 

kurangnya keterhubungan otomatis antar bagian seperti 

dapur, kasir, dan manajemen keterlambatan informasi, 

kesalahan pencatatan pesanan, stok tidak terpantau secara 

akurat, dan sulitnya manajemen mengambil data terbaru. 

Sehingga menyebabkan rawan kesalahan manusia yang 

tinggi dan menyulitkan konsistensi data dan belum 

terintegrasi dengan modul lainnya. Ketidak jelasan dalam 

riwayat komunikasi untuk mengelola informasi pelanggan 

mengakibatkan hilangnya kesempatan untuk membangun 

hubungan yang lebih baik dengan pelanggan.  

Untuk mengatasi masalah tersebut, implementasi sistem 

Enterprise Resource Planning (ERP) Odoo dengan modul 

Point of Sale dipilih sebagai solusi. Sistem ini 

memungkinkan transaksi penjualan otomatis, serta integrasi 

data penjualan dengan sistem keuangan dan manajemen stok 

secara real-time. Metode Quickstart dipilih untuk 

memastikan implementasi yang cepat dan efisien, tanpa 

mengganggu operasional Rumah Makan Sate Balibul yang 

sudah berjalan. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan ERP 

Odoo dengan metode Quickstart telah efektif di sektor 

UMKM, khususnya dalam industri kuliner. Penelitian-

penelitian tersebut menekankan pentingnya integrasi sistem 

penjualan. Odoo dengan modul-modul yang dapat 

disesuaikan memberikan fleksibilitas untuk memenuhi 

kebutuhan spesifik UMKM, termasuk di sektor kuliner. 

 

Dengan mengimplementasikan ERP Odoo, Rumah 

Makan Sate Balibul dapat mengoptimalkan pencatatan 

transaksi penjualan meningkatkan efisiensi operasional 

penjualan, serta meminimalkan kesalahan dalam proses 

bisnis.  

II. KAJIAN TEORI 

 



A. Enterprise Resource Planning (ERP) 

Enterprise Resource Planning adalah sebuah system 

informasi terintegrasi yang dirancang untuk mengelola 

berbagai proses bisnis dalam satu platform, seperti penjualan, 

pembelian stok, hingga laporan keuangan. Bagi Usaha Mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM), ERP menjadi Solusi strategis 

untuk mengatasi kendala operasional yang selama ini masi 

bersifat konvensional dan belum terdigitalisasi.[2]. Dengan 

ERP, UMKM dapat mengotomatisasi proses yang 

sebelumnya dilakukan secara konvensional, mengurangi 

kesalahan pencatatan dan mempercepat alur informasi antar 

unit kerja. Siste mini juga memungkinkan data dicatat secara 

otomatis dan terstruktur, sehingga membantu pengambilan 

Keputusan berbasis data yang lebih akurat. Penggunaan ERP 

seperti Odoo yang bersifat open-source dan fleksibel 

menjadikan system ini lebih mudah digunakan oleh 

UMKM[3] 

 

B. Usaha Mikro,Kecil, dan Menengah 

UMKM, atau Usaha Mikro Kecil dan Menengah, 

mengacu pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, yang 

didefinisikan sebagai entitas bisnis yang dikelola oleh 

perorangan, keluarga, atau unis bisnis berskala kecil[4]. 

Perusahaan – perusahaaan ini diklasifikasikan berdasarkan 

kriteria seperti omset tahunan, volume asset, dan jumlah 

tenaga kerja. UMKM memainkan peran penting dalam 

Pembangunan ekonomi dengan menyediakan lapangan kerja, 

mendorong industrialisasi, dan berkontribusi pada produksi 

domestic dan ekspor[5]. 

C. Point of Sale 

Point of Sale merupakan modul dalam Odoo pada system 

ERP yang dirancang untuk mendukung proses transaksi 

penjualan secara cepat,terintegrasi dan berbasis digital. 

Modul ini memungkinkan pencatatan penjualan dilakukan 

secara otomatis melalui antarmuka yang ramah pengguna, 

dengan fitur-fitur seperti pemilihan produk, pengelolaan 

metode pembayaran, pencetakan struk, hingga integrasi 

langsung dengan stok barang dan laporan keuangan. Modul 

POS Odoo juga bekerja secara real-time, sehingga setiap 

transaksi yang terjadi langsung memengaruhi data persediaan 

dan laporan penjualan. Selain itu, system ini mendukung 

pengelolaan meja hingga Riwayat pelanggan, yang sangat 

berguna untuk usaha di bidang kuliner. Keunggulan lainnya 

adalah kemampuan POS Odoo untuk beroprerasi secara 

online maupun offline, dengan demikian, modul POS Odoo 

menjadi Solusi yang efisisen dan praktis bagi UMKM dalam 

meningkatkan akurasi transaksi, mempercepat pelayanan. [1] 

 

D. Quickstart 

Metode Quickstart juga menekankan pada tiga 

tahapan, Kick-off call, analysis, dan configuration yang 

berlangsung berfokus pada kebutuhan bisnis. Dengan 

demikian, metode ini mendukung UMKM mendapatkan hasil 

yang fungsional dan siap digunakan dalam waktu relatif 

singkat. Dibandingkan dengan metode lain seperti ASAP 

Active yang lebih cocok untuk organisasi berskala besar, 

Quickstart lebih fleksibel untuk skala usaha kecil hingga 

menengah. [6] 

 

E. Blackbox Testing 

Blackbox testing merupakan teknik pengujian software 

yang fokus pada spesifikasi fungsi-fungsi yang ada pada 

perangkat lunak yang dikembangkan. Black Box testing 

cenderung dapat menemukan beberapa hal seperti fungsional 

yang tidak benar atau tidak ada, kesalahan struktur data, 

kesalahan akses basis data, kesalahan antar muka, kesalahan 

performance serta kesalahan inisialisasi dan terminasi.[7] 

 

F. Odoo 

Odoo adalah platform open source Enterprise Resource 

Planning (ERP) yang dirancang untuk membantu organisasi, 

termasuk Usaha Mikro, kecil, dan menengah (UMKM), 

dalam mengelola berbagai proses bisnis secara terintegrasi 

[8]. Odoo menyediakan berbagai modul yang saling 

terhubung, seperti modul penjualan Point of Sale, pembelian 

purchase, stok bahan baku inventory, dan keuangan 

accounting dan modul lainnya yang dapat dikonfigurasi 

sesuai kebutuhan pengguna.[9] Kelebihan Odoo bersifat 

open-source, fleksibiltas pengguna, menjadi salah satu solusi 

ERP yang terjangkau untuk mendukung transformasi digital. 

 

III. METODE 

 

A. Sistematika Penyelesaian Masalah 
Dalam penelitian ini, metode Quickstart yang terdiri dari 

tiga tahap utama : Kick-off Call, Analysis, dan Configuration 
digunakan untuk mengembangkan sistem ERP berbasis Odoo. 
Metode ini diterapkan hingga tahap konfigurasi sistem untuk 
memastikan proses pengembangan berjalan secara cepat dan 
akurat, sesuai dengan kebutuhan Rumah Makan Sate Balibul. 
Quickstart menjadi metode yang lebih disesuaikan dengan 
kebutuhan pengguna, mempercepat waktu pengembangan, 
dan memastikan bahwa sistem yang diterapkan memenuhi 
kebutuhan. 

 

Gambar 1 Sistematika Penyelesaian Masalah 



 
1. Kick Off Call 

Tahap awal dari metode Quickstart adalah Kick-off 

Call, yang merupakan langkah penting untuk memastikan 

semua pihak terkait memahami tujuan, lingkup, dan strategi 

dalam proyek ini. Pada tahap ini, terdapat dua aktivitas 

utama, yaitu Strategic Planning dan Goals Determination, 

betujuan untuk pengembangan modul Point of Sale 

menggunakan ERP Odoo. 
2. Analysis 

Pada tahap ini, dilakukan analisis terhadap proses 
bisnis yang sudah ada di Rumah Makan Sate Balibul, 
terutama proses penjualan. Setelah itu disusun proses 
bisnis yang menargetkan untuk mengambil analisis 
GAP. 

3. Configuration 

 langkah pertama dalam implementasi yang 
didasarkan pada hasil analisis kebutuhan dan GAP Analysis 
yang sudah dilakukan. Pada fase ini, sistem Odoo akan 
dikonfigurasi dan disesuaikan agar sejalan dengan proses 
bisnis yang telah direncanakan 

 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Kick Off Call 

  Pada tahap Kick-off Planning, akan dilakukan 
analisis kebutuhan terkait penelitian perancangan sistem 
Enterprise Resource Planning (ERP) dengan fokus pada 
modul Purchase untuk Rumah Makan Sate Balibul. Proses ini 
akan dibagi menjadi dua fase, yaitu Strategic Planning dan 
Goal Determination. Tujuan dari tahap ini adalah agar pihak 
manajemen Rumah Makan Sate Balibul memiliki pemahaman 
yang jelas mengenai metode yang akan diterapkan dalam 
setiap kegiatan operasional terkait pengelolaan pembelian 
bahan baku. 

Tabel 1 Strategic Planning 

Lingkungan Penelitian Dasar Ilmu 

Sistem penjualan di 

rumah makan sate 

balibul yang masih 

dilakukan secara 

tradisional dan 

pencatatan masih 

ditulis tangan, 

belum ada sistem 

terintegrasi 

sehingga rawan 

terjadi kesalahan 

data yang 

disebabkan oleh 

human error. 

Perancangan 

pengembangan 

sistem  

Enterprise 

Resource 

Planning(ERP) 

menggunakan 

software Odoo 

versi 18 dengan 

modul point of 

sale 

- Enterprise 

Resource 

Planning 

(ERP)  

- Odoo Versi 

18  

- Metode 

QuickStart  

- Modul point 

of sale 

 
B. Business Needs Analysis 

Pada langkah ini, akan dilakukan analisis proses bisnis yang 
ada di Rumah Makan Sate Balibul, khususnya dalam hal 
pembelian bahan baku. Selanjutnya, proses bisnis yang 
diinginkan (targeting) akan dirancang untuk memperoleh 
analisis GAP. Dari hasil analisis tersebut, akan diketahui 
kekurangan atau kesenjangan yang ada pada setiap proses 

bisnis terkait pengadaan bahan baku di Rumah Makan Sate 
Balibul. 

1. Proses Bisnis Targeting (To-be) 

 

Gambar 2 Proses Bisnis Point of Sale 

 
Gambar 9 Proses Bisnis Reservasi Meja 

 
C. Configuration 

Tahapan ini terdiri dari dua bagian, yaitu onboarding dan 
pengujian serta validasi. Tujuan dari tahap ini adalah untuk 
memastikan bahwa kebutuhan operasional Rumah Makan 
Sate Balibul dapat dipenuhi dengan menggunakan modul 
purchase yang telah diterapkan di sistem Odoo. 

a. On Boarding 

Pada aktivitas onboarding, konfigurasi akan dilakukan pada 
modul point of sale menggunakan software Odoo 18. Acuan 
yang digunakan pada tahap ini adalah hasil dari analisis fit gap 
yang terdapat pada tabel IV.4. Dalam konteks Rumah Makan 
Sate Balibul, tahap ini bertujuan untuk menyesuaikan sistem 
penjualan dengan kebutuhan operasional rumah makan 

1. Konfigurasi Company 

Pengaturan pada menu companies berfungsi untuk melakukan 

entri data rumah makan berdasarkan sejumlah informasi 

dasar, seperti nama, alamat, nomor telepon, serta data penting 

lainnya yang relevan. 

 



 

Gambar 3 Konfigurasi Company 

2. Konfigurasi User 

Konfigurasi user dilakukan sesuai dengan kebutuhan rumah 
makan. Tujuannya adalah untuk menentukan user yang dapat 
mengakses modul Odoo berdasarkan peran masing-masing. 
Tabel dibawah ini merupakan penjelasan konfigurasi dari 
semua user. 

 

Gambar 4 Konfigurasi User 

3. Konfigurasi Hak Akses User 

Tujuan dari pengaturan hak akses pengguna adalah untuk 
menetapkan hak akses pada setiap pengguna dalam modul 
Purchase, Inventory, Point of Sales, dan Accounting pada 
aplikasi Odoo yang diterapkan pada sistem rumah makan. 
Perbedaan tingkat hak akses akan mempengaruhi fitur-fitur 
yang tersedia bagi masing-masing pengguna. 

Tabel 2 Konfigurasi Hak Akses 

 

4. Konfigurasi Modul Point of Sale 

Modul purchase di odoo adalah modul yang mengelola proses 
pembelian barang. Di dalam modul point of sale. 

a) Membuat order 

 

Gambar 5 memilih nomor meja 

b) Membuat order 

 

Gambar 6 menampilkan total harga 

c) Tagihan struk 

 

Gambar 7 menampilkan struk  

d) Reservasi meja 



 

Gambar 8 data reservasi meja 

5. Reservasi Meja 

Konfigurasi vendor pada modul Point of sale di Odoo 
memungkinkan Rumah Makan Sate Balibul untuk melakukan 
transaksi penjualan dan mengelola reservasi meja. 

 

Gambar 9 meja reservasi 

6. Konfigurasi Product 

 

Gambar 10 Reservasi Meja 

b. Testing And Validation 

Pada tahap ini, dilakukan evaluasi terhadap sistem Odoo yang 
telah disesuaikan untuk Rumah Makan Sate Balibul dengan 
menggunakan metode Expert Judgement. Penilaian dilakukan 
melalui pengisian kuesioner yang berisi pertanyaan-
pertanyaan mengenai fungsi-fungsi utama sistem. 

Tabel 3 Blackbox Testing 

 

 

 

Berdasarkan hasil Expert Judgement Testing yang dilakukan 
dengan Bapak Taufiq Maulana, dapat disimpulkan bahwa 
sistem ERP Odoo yang diterapkan untuk proses Transaksi 
Penjualan di Rumah Makan Sate Balibul dapat diterima 
dengan baik. Sebagian besar proses bisnis yang diuji, seperti, 
Reservasi Meja, Avaible quantity stok, mendapatkan nilai 
Sangat Setuju (skor 5), yang menunjukkan bahwa sistem 
berjalan dengan efektif dan sesuai dengan kebutuhan bisnis. 
Namun, ada beberapa area yang mendapatkan nilai Setuju 
(skor 4), seperti pada proses Membuat order, melihat laporan 
Penjualan harian,Product menu, yang menunjukkan bahwa 
fungsi tersebut berjalan juga mendapat nilai cukup setuju 
(Skor 3) cuma 1 pada bagian Struk pembelian tentang pajak. 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan studi yang telah dilaksanakan di Rumah 
Makan Sate Balibul mengenai pengembangan sistem ERP 
untuk modul penjualan memakai Odoo dengan pendekatan 
Quickstart, penelitian ini sudah berhasil diselesaikan. Dengan 
demikian, penulis dapat menyimpulkan bahwa. Penerapan 
sistem Point of Sales (POS) berbasis ERP Odoo berhasil 
mengatasi permasalahan pencatatan konvensional yang masih 
menggunakan tulisan tangan di Rumah Makan Sate Balibul 
Solo. Sistem ini secara otomatis mencatat transaksi penjualan, 
memperbarui stok secara real-time, serta menyusun laporan 
penjualan, sehingga meningkatkan efisien operasional. 
Rancangan Sistem ERP menggunakan modul POS Odoo 
dengan metode Quickstart berhasil memenuhi kebutuhan 
operasioal RM Sate Balibul Solo dalam transaksi penjualan. 
Berdasarkan hasil Expert Judgement testing yang sudah 
dilakukan dari proses bisnis yang diuji, seperti, Reservasi 
Meja dan Point of Sale dalam mebuat order mendapatkan 
(skor4 dan 5). Serta hasil pengujian menggunakan Blackbox 
testing menunjukan bahwa semua fungsi sistem berjalan 
sesuai dengan kebutuhan yang ditentukan. 
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